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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan sosial ckonomu masyarakat
pasca pengeboran minyak illegal di Desa Simpang Bayat Kecamatan Bayung Lincir
Kabupaten Musi Banyuasin. Penclitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan mengambil informasi dari 6 orang informan yang terdiri
dari dengan informan utama pelaku pengeboran minyak ilegal dan masyarakat
terdampak pengeboran minyak ilegal sedangkan informan pendukung yaitu pemilik
lahan tambang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa adanya perubahan sosial di Desa Simpang
Bayat yang diakibatkan dengan pengebotan minyak ilegal. Perubahan tersebut
dapat terlihat dari segi norma sosial, perilaku masyarakat, dan interaksi sosial
masyarakat. Sedangkan dari aspek ckonomi, perubahan tersebut terlihat dari
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di Desa Simpang bayat.
Temuan lainnya adalah pengeboran minyak ilegal tersebut telah memberikan
dampak negatif bagi lingkungan masyarakat, disebabkan limbah, dan asapt dariu
pengeboran minyak ilegal.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, Pengeboran Minyak Ilegal, Dampak.
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SUMMARY

This study aims to analyze the socio-economic changes of the community after
illegal oil drilling in Simpang Bayat Village, Bayung Lincir District, Musi
Bamvuasin Regency. This research uses descriptive qualitative research methods by
taking information from 6 informants consisting of the main informants of illegal
oil drilling actors and communities affected by illegal oil drilling while supporting
informants are mining land owners. Data were obtained through observation, in-
depth interviews and documentation. The results show that there are social changes
in Simpang Bayat Village caused by illegal oil drilling. These changes can be seen
in terms of social norms, community behavior, and community social interaction.
While from the economic aspect, the changes can be seen from the income and
welfare of the people living in Simpang Bayat Village. Another finding is that illegal
oil drilling has had a negative impact on the community environment, due to waste,
and asapt from illegal oil drilling.

Keywords: Social Change, lllegal Oil Drilling, Impact

Indralaya, Agustus 2023
Mengetahui/Menyetujui
Pembimbing I
Dr. Yoyok Hendarso, MA Randi, S.S
Nip. 196006251985031005 Nip. 199106172019031017
Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sriwijaya
-
M J -_—
Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si

Nip. 19800211200312203



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt ettt il
HALAMAN PENGESAHAN.....coottiitttetee ettt il
PERNYATAAN ORISINALITAS ..ottt v
KATA PENGANTAR ..ottt vi
RINGEKASAN ...ttt ettt ettt ettt e e et e s s eteeneesseensesneans viii
SUMMARY oottt ettt et sttt et st ae et sae e ix
DAFTAR ISttt st e X
DAFTAR TABEL ...ttt ettt s Xii
DAFTAR BAGAN. ...ttt ettt ettt nae e XV
BAB I PENDAHULUAN ..ottt sttt sttt 1
1.1 Latar BelaKang .........ccccoeoiiiiiiiieiieeiieeieceeee ettt 1
1.2 Rumusan Masalah ... 6
1.3 Tujuan Penelitian...........cccccueiiiiiiiiiie e e 6
1.4 Manfaat Penelitian..........coccooiiiiiiiiinienenieneeeeseeee e 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .................... 8
2.1. Penelitian Terdahulu .........ccccooiiiiiiiiiii e, 8
2.2. Kerangka PemiKiran.........ccceeeiiiieiiiiieciiccciee et 16
2.2.1. Perubahan SoSial .........cccceeiiriiiiiiiiiiieiieeeceeeee e 16

2.2.2. Pertambangan Minyak Bumi di Indonesia...........c.cccccevviereenennnne. 17

2.2.3. Dampak Pengeboran Tambang Minyak Ilegal.............c.cccceevenneen. 19

2.2.4. Faktor-Faktor dan Karakteristik Perubahan Sosial ......................... 20

2.2.5. Perubahan Sosial S0ekanto ...........cccceeverieriniienienienenienceeeee, 21

BAB IIIl METODE PENELITTAN......ootiitiiiniieeeeeeeseee e 26
3.1. Desain Penelitian.........cocceiiiiiiiiiiiiniiiieieeeee e 26
3.2. Lokasi Penelitian .........coccoiiiiiiiiiiiiiieieee e 26
3.3. Strategi Penelitian ...........cccceeviieiiiiniieiieie e 27
3.4. Fokus Penelitian .........ccccevuiiiiinieniiiiinieieeieet e 27
3.5. Jenis dan Sumber Data .........ccccoiiiiiiiiiiiiii e 28
3.6. Penentuan Informan ..........ccooiiiiiiiiiiiiiii e 29
3.7, Peran Peneliti.......cccooviiiiiiiiiiiiieieiieeceeeee s 30



3.8, UNIt ANALISIS DA ...t nnes 30

3.9. Teknik Pengumpulan data..........ccceeeeiiieiiiieiiiieeieeceecee e 30
3.10.Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data ...........c.cccoooiiiiiniiiinnenen 33
3.11.Teknik Analisis Data.........ccccevierieiiinieniiiienieeeeseeee e 33
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .....ccccovviiniiiinieieeene. 36
4.1. Gambaran Umum Kecamatan Bayung Lencir ........c.ccoccvveveviencieenieeennnen. 36
4.2. Gambaran Umum Desa Simpang Bayat...........cccccocvveviiienciiiencieeeieeeen, 38
4.3. Kondisi Pemerintahan Desa Simpang Bayat.............cccecueevieniiienienieeienn. 39
4.4. Keadaan Demografi Desa Simpang Bayat............ccccceevveiiieniecnienieeien, 40
4.5. Keadaan Sosial Desa Simpang Bayat..........cccccccvveviiieniieeeieeeie e, 42
4.6. Keadaan Ekonomi Desa Simpang Bayat..........c.ccccccvveviieencieinciieeeieeeen, 43
4.7. Kondisi Infrastruktur Desa Simpang Bayat ...........c.cccoeevevviienieniienieeinens 45
4.8. Gambaran Informan Penelitian ..........c.ccoceverienieniininiinicccieneeee 47
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 50
5.1. Perubahan Sosial Penambang Pasca Pengeboran Minyak Ilegal di Desa
Simpang Bayat Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten Musi Banyuasin.......... 51
5.1.1. NOrmMa SOSIAL....oviiiiiiiiiiieiieeecee e 51
5.1.2. Perilaku Masyarakat...........cccceevviiiriieeniiiecie e 55
5.1.3. Interaksi S0S1al.....ccccooiiiiiiiiiiiiiieeee e 58
5.2. Perubahan Ekonomi Penambang Minyak Ilegal di Desa Simpang Bayat 62
5.2.1. Pendapatan ..........ccccueeiieiiieiiieie e 62
5.2.2. KeSeJaNteraan .........coccueerieeiienieeieeciie ettt 67
BAB VI PENUTUP ..ottt s 73
6.1, KeSIMPUIAN......cciiiiiiiiiiiciie e 73
0.2, SATAN.....eiiiiiiiieiteee ettt ettt 74
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt s 76
| DF: 350103 ¢ 1 o LSRR 79

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data SUMUL.......cooooiiiiiiii e 4
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu..........cccooiiiiiiiiiieeee 14
Tabel 3.1 Fokus Penelitian ............coccooiiiiiiiiiiiiie e 30
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian...........cocoveeiiiiiniiiiniiieieeeceeeeeeee e 38
Tabel 4.1 Batas Wilayah Kecamatan Bayung Lencir...........cccooceeviieiienciieniennnn. 39
Tabel 4.2 Luas Daerah Menurut Desa di Kecamatan Bayung Lencir................... 40
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kecamatan Bayung Lencir...........ccccoeeveeeviennnennee. 41
Tabel 4.4 Lembaga Pemerintah Desa Simpang Bayat ...........cccccceveiveriieennneenee. 42
Tabel 4.5 Lembaga Kemasyarakatan Desa Simpang Bayat............ccccceeuvvevneennee. 42
Tabel 4.7 Luas Guna Lahan...........cocoviiiiiiiniiiiiceeceseeeeeee e 44
Tabel 4.8 Orbitrasi jarak tempuh............cocooeiiiiiiiiiiieee e 44
Tabel 4.9 Jumlah Penduduk Desa Simpang Bayat............cccceeveviieriieeniiienieeenee 45
Tabel 4.10 Akses Pendidikan ............coooiiiiiiiiiiiiiii e 45
Tabel 4.11 Jumlah Pemeluk Agama...........cccceeviiieiiiieiiieceeceeee e 46
Tabel 4.12 Jumlah Tenaga Kesehatan .............ccccveeviiieiiiiiiiicciieceeceeeee e 46
Tabel 4.13 Struktur Mata Pencaharian............c.cccoocvievieniiinieiiiesieceeeeee e 47
Tabel 4.14 Penggunahan Lahan di Desa ...........cccoccuieiiiiiiiiiieieniccieceeee e 47
Tabel 4.15 Rumah Tangga Tani.........cccccueeeviieiiiieciiie e 48
Tabel 4.16 Pelaku BiSnis.......cc.coiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 48
Tabel 4.17 Fasilitas Pendidikan.............cooccooiiiiiiiiiiiicceeeeee 49
Tabel 4.18 Sarana Ibadah .........ccccooooiiiiiiiiini e 49
Tabel 4.19 Fasilitas Kesehatan..........cccocevieniiiiniiiiiniieecceeeeeeeee 50
Tabel 4.20 Fasilitas Olahraga..........c.ccccoeeviiiiiiiiiiiieiiecie et 50
Tabel 4.21 Informan KUnci .........ccoooiiiiiiiiiiiice e 51
Tabel 4.22 Informan Utama ..........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 51
Tabel 4.23 Informan Pendukung...........cccoeeviieiiiiiiiiiieeeeeeeeee e 53

Xii



Tabel 5.1.2 Perubahan Interaksi Sosial ........

Tabel 5.1.3 perubahan Ekonomi/Pendapatan

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Tambang Minyak Ilegal Desa Simpang Bayat...........ccccooceeveriennnnnn 4
Gambar 4.1 Peta Kecamatan Bayung Lencir...........ccccceevieeeciieeniieeeieeeeeeen 39
Gambar 4.2 Peta Desa Simpang Bayat..........ccccveeviieiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee e 41
Gambar 1 Informan F ... 80
Gambar 2 Informan A........oooo e 80
Gambar 3 Informan Ro........cccooiiiiiiii e 81
Gambar 4 Informan M.........o.coiiiii e 81
Gambar 5 Informan RR ... 82
Gambar 6 Informan K. 82
Gambar 7 Informan MA .........ccooiiiie s 83
Gambar 8 Dokumentasi Lokasi Penelitian ............cccccooieniiiiiiiiniiiiieeee 83

Xiv



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penempatan strategis geografis dan geopolitik Indonesia merupakan
anugerah yang tidak dapat ditandingi oleh negara lain. Menopang populasi yang
besar dan kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Dalam hal ini Indonesia
terlihat lebih diuntungkan secara ekonomi. Sumber daya alam inilah dapat menjadi
pasar yang menguntungkan bagi negara Indonesia yang belum tentu dimiliki oleh
negara lain.

Pemanfaatan sumber daya alam, seperti mineral merupakan kebijakan
pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.
Kebijakan ini dapat mencakup semua yang mempertimbangkan kebutuhan generasi
sekarang dan generasi selanjutnya. Pembangunan industri kilang minyak Indonesia
tentunya harus dipercepat. Akibatnya, undang-undang yang melindungi sumber
daya alam dapat digunakan secara luas. Dalam situasi ini, penting untuk
menegakkan hukum yang mengendalikan mineral yang berpotensi ditambang.
(Helmi, 2012).

Ekspansi industri kilang minyak dapat meningkatkan pendapatan nasional
sekaligus meningkatkan kualitas hidup. Perluasan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan sosial adalah beberapa tujuan dari industri kilang
minyak. Namun disisi lain, masih banyak terdapat pengeboran minyak tanpa
memiliki legalitas, atau bisa dikatakan pengeboran minyak ilegal. Salah satunya
terjadi di Desa Simpang Bayat, Kecamatan Bayung Lincir, Kabupaten Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan.

Lebih lanjut, kondisi didaerah Desa Simpang Bayat banyak membuka
pengeboran minyak secara ilegal, pada awalnya mayoritas penduduk didaerah Desa
Simpang Bayat adalah petani sawit dan karet namun berubah ketika adanya orang
daerah luar yang datang untuk membuka lahan untuk membuat sumur minyak dan
akhirnya mayoritas penduduk membuka lahan bor sumur minyak tanpa
menggunakan teknologi sehingga tidak sedikit masyarakat juga mengalami

kerugian besar.

Universitas Sriwijaya



Seperti dikutip pada laman merdeka.com bahwa aktivitas pengeboran minyak
dinyatakan oleh Polres Musi Banyuasin adalah ilegal yang membuat pemilik
tambang masuk dalam daftar pencarian orang (DPO). Pelaku adalah Yanto (54
tahun), warga Desa Simpang Bayat Kecamatan Bayung Lincir yang sengaja dan
sadar melakukan aktivitas pengeboran minyak secara liar disalah satu kawasan
perusahaan perkebunan. Atas perbuatannya tersebut pelaku terancam hukuman
penjara paling lama enam tahun (Merdeka.com). Salah satu sektor pembangunan di
wilayah pertambangan yang menjanjikan kesejahteraan rakyat adalah minyak, gas,
dan gas bumi. Oleh karena itu dipandang perlu adanya sistem pengelolaannya yang
baik dan transparan yang sejatinya negara harus ikut campur, sebab memiliki
peranan penting yaitu menyangkut pemenuhan hidup orang banyak (Nur, 2020).

Munculnya pengeboran minyak ilegal, nampak telah memberikan perubahan
yang cukup berpengaruh pada masyarakat yang tinggal di Desa Simpang Bayat.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari segi sosial dan ekonomi masyarakat yang saat
ini berbeda semenjak munculnya pengeboran minyak ilegal. Secara sosial, banyak
masyarakat yang tertarik untuk ikut andil dalam proses pekerjaan pengeboran
minyak. Disisi lain, hal tersebut dilakukan atas dasar motif ekonomi untuk
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Perilaku masyarakat, pekerjaan, serta
infrastruktur di Desa Simpang Bayat mengalami perubahan hampir secara

menyeluruh.

Secara Ekonomi, munculnya praktik pengeboran minyak di Desa Simpang
Bayat Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten Musi Banyuasin diakibatkan sektor
pengeboran minyak mendatangkan keuntungan ekonomi yang menjanjikan.
Sehingga masyarakat yang tinggal di desa tersebut ikut tertarik dalam bisnis
pengeboran minyak. Namun, hal yang seringkali tidak diperhatikan adalah masalah
lingkungan. Masalah tersebut antara lain adalah menyebabkan kondisi lingkungan
menjadi gersang, kegiatan pertanian sebagai sumber pendapatan terganggu, sistem
irigasi berdebu, dan kapal tangker minyak yang melintas merusak jalan. Dampak
negatif yang ditimbulkan seringkali diabaikan hanya untuk kepentingan ekonomi
dari pihak yang berkepentingan.

Dalam memahami kondisi kepentingan ekonomi dalam kaitannya

pengeboran minyak ini, Sudarsono (2005) menjelaskan tiga ciri lapisan terkait yang
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harus dibicarakan:

1) Pimpinan kelas elit yang kecil, terdiri dari pemilik tanah.

2) Kelas menengah, terdiri dari pedagang kecil, pekerja-pekerja.

3) Lapisan terendah dan besar, terdiri dari buruh kasar, pekerja harian dan golongan
berpengahasilan rendah.

Kondisi di atas pada gilirannya pengeboran minyak dijadikan sebagai
komoditas yang berkepanjangan yang Saat ini, orang menggunakan minyak baik
secara legal maupun kriminal. keterbatasan pemerintah menyatakan ilegal pada
segala bentuk pengeboran minyak tersebut, yang dikarenakan masyarakat setempat
belum memahami dan memadai mengenai pengoperasian pertambangan secara
baik. Meskipun pengeboran ini dilakukan secara tradisional tetapi bentuk yang
diusahakan oleh masyarakat Jika tidak diimbangi dengan fasilitas, sumber daya,
keahlian, dan uang tunai yang berkualitas, yang nantinya terdapat kemungkinan
kecelakan dan keselamatan kerja (Sudrajat, 2013). Adanya larangan tersebut namun
tidak berpengaruh karena masyarakat sampai sekarang masih melakkan aktivitas
pengeboran minyak.

Perubahan sosial ekonomi masyarakat sangat nampak terlihat ketika
munculnya pengeboran minyak di Desa Simpang Bayat. Pengeboran minyak telah
mempengaruhi masyarakat dari segi perilaku dan pertumbuhan ekonomi yang
terjadi di desa tersebut. pengeboran minyak tersebut telah memberikan dampak bagi
masyarakat. Perubahan tersebut berupa norma, perilaku, interaksi, dan
kesejahteraan masyarakat. Masyarakat awalnya merupakan seorang petani,
kemudian saat ini telah menjadi seorang penambang minyak. Dahulu masyarakat
memiliki rasa kebersamaan dan saling menghormati satu sama lain, namun saat ini
naampaknya nilai-nilai tersbeut sudah mulai memudar.

Selanjutnya, hal tersebut terjadi diakibatkan pengeboran minyak ilegal yang
tentu secara positif memiliki dampak ekonomi yang luar biasa bagi masyarakat
yang sebelumnya memiliki pendapatan yang jauh lebih rendahj. Namun disatu sisi
hal tersebut telah mengubah struktur dan sistem masyarakat yang tinggal di Desa
Simpang Bayat. Hal ini merupakan salah satu alasan peneliti mengambil fenomena
ini sebagai kacamata melihat perubahan sosial yang diakibatkan oleh satu

fenomena.
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Gambar 1.1 Tambang Minyak Ilegal Desa Simpang Bayat

€ TR

o 2

»

Sumber: Pengamatan Pribadi 2023

Tabel 1.1 Data Sumur

No Jumlah Sumur Jumlah Pemilik
1 Sumur [ 2 Orang
2 Sumur I1 1 Orang
3 Sumur 1T 4 Orang

Sumber: Diolah Peneliti Berdasarkan Pengamatan Pribadi 2022

berdasarkan temuan dari pengamatan penelitian pada 5 Januari 2023 hari
senin, terdapat 3 sumur pengeboran minyak yang berada di Desa Simpang Bayat,
dalam satu tempat pengeboran minyak membutuhkan modal sekitar 80 juta sampai
dengan 200 juta, bukan modal yang sedikit, hal inilah yange menyebabkan rata rata
sumur minyak ilegal tidak hanya dipegang oleh satu orang saja, tetapi lebih dari satu
orang, dengan modal sebesar itu, mendapatkan sumur sedalam 100 meter sampai
dengan 400 meter, dengan tingkat usia hanya bertahan 8 bulan sampai dengan 12
bulan, dengan sistem kerja tidak berhenti atau nonstop minyak yang dihasilkan
dalam sehari paling sedikit menghasilkan 40 derigen dalam bentuk minyak mentah
yang belum diolah, dan akan dioplos sendiri atau dijual kepada pengepul atau kios
yang berada didaerah sana, dan penjualan terbesar pada luar provinsi yaitu pada

Provinsi Lampung, yang banyak digunakan oleh kapal besar ataupun nelayan.

Penelitian tentang pengeboran minyak ilegal sudah banyak dilakukan
berdasarkan keterkaitannya peneliti mengutip penelitian Rahmadana (2022) Hasil
Kajian Pengaruh Pertambangan Minyak Tradisional Terhadap Kondisi Sosial
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Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro menjelaskan
bahwa pertambangan minyak tradisional berpotensi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. penopang penduduk setempat Ia bekerja sebagai
pencari kayu (rencek), di swasta, dan serabutan sebelum ada tambang yang dapat
memberikan kesempatan kepada masyarakat di Kabupaten Kedewan untuk
mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian masyarakat. kota di
sekitar tambang. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di Kabupaten

Kedewan terbukti sangat terpengaruh oleh pertambangan minyak konvensional.

Pertambangan telah meningkatkan infrastruktur di Kabupaten Kedewan
sebagai hasil dari kemudahan akses utilitas dan infrastruktur, seperti perbaikan jalan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat untuk melakukan kegiatan

sehari-hari dan meningkatkan pendidikan masyarakat.

Penelitian tersebut telah menjadi landasan, bahwa pengeboran minyak
memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
Dampak positif telah membawa masyarakat dalam kehidupan yang lebih maju dan
layak. Namun, kembali lagi melihat bagaimana dampak pertambangan tersebut
memberikan pengaruh yang negatif terhadap masyarakat yang tinggal, karena jika
berbicara mengenai hal yang positif, perlu sekiranya menggali dampak negatif yang
terjadi agar mendapatkan sebuah perbandingan terhadap perubahan di dalam

masyarakat.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik melihat Perubahan sosial
ekonomi masyarakat yang tinggal di desa Simpang Bayat. Hal ini menjadi landasan
peneliti mengangkat judul “Perubahan Sosial ekonomi masyarakat Pasca
Pengeboran Minyak ilegal”. Selain jumlah penelitian yang masih sedikit, masik
banyak kebaharuan yang bisa di dapatkan peneliti. Desa Simpang Bayat dipilih

sebagai lokasi karena banyk terdapat sumber pengeboran minyak ilegal.

Pertambangan telah meningkatkan infrastruktur di Kabupaten Kedewan
sebagai hasil dari kemudahan akses utilitas dan infrastruktur, seperti perbaikan jalan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat untuk melakukan kegiatan

sehari-hari dan meningkatkan pendidikan masyarakat.

Penelitian tersebut telah menjadi landasan, bahwa pengeboran minyak
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memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
Dampak positif telah membawa masyarakat dalam kehidupan yang lebih maju dan
layak. Namun, kembali lagi melihat bagaimana dampak pertambangan tersebut
memberikan pengaruh yang negatif terhadap masyarakat yang tinggal, karena jika
berbicara mengenai hal yang positif, perlu sekiranya menggali dampak negatif yang
terjadi agar mendapatkan sebuah perbandingan terhadap perubahan di dalam

masyarakat.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik melihat Perubahan sosial
ekonomi masyarakat yang tinggal di desa Simpang Bayat. Hal ini menjadi landasan
peneliti mengangkat judul “Perubahan Sosial ekonomi masyarakat Pasca
Pengeboran Minyak ilegal”. Selain jumlah penelitian yang masih sedikit, masik
banyak kebaharuan yang bisa di dapatkan peneliti. Desa Simpang Bayat dipilih

sebagai lokasi karena banyk terdapat sumber pengeboran minyak ilegal.

1.2 Rumusan Masalah
Sebagaimana dapat dilihat dari latar belakang detail di atas, maka rumusan
masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan sosial penambang pasca pengeboran minyak
ilegal di Desa Simpang Bayat Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten
Musi Banyuasin?
2. Bagaimana perubahan ekonomi penambang minyak ilegal di Desa

Simpang Bayat?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
perubahan sosial ekonomi masyarakat akibat sumur minyak ilegal pada

masyarakat Desa Simpang Bayat.

2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui perubahan sosial ekonomi masyarakat pasca
pengeboran minyak ilegal di Desa Simpang Bayat Kecamatan Bayung

Lincir Kabupaten Musi Banyuasin.
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2. Untuk mengetahui dampak pengeboran minyak ilegal terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa Simpang Bayat

Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini,adapun manfaat

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Untuk memperkaya ilmu pengetahuan secara khsusus terkait dengan
peningkatan ilmu Sosiologi, khususnya perubahan sosial dan menjadi panduan
peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya tenntang pengeboran minyak

ilegal.

Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu sosiologi

Islam dan sosiologi kebudayaan mengenai tradisi Maulid Arbain.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari skripsi ini dapat menjadi wawasan bagi masyarakat
serta pihak-pihak terkait yang berkepentingan dalam pengambil kebijakan pada

kasus pengeboran minyak.
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